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ABSTRACT

This study examines the quality management of the school principal’s literacy
program in improving students’ literacy skills at SDN Angkasa 06 Margahayu,
Bandung Regency. A qualitative approach with a case study design was employed
to explore the planning, implementation, evaluation, follow-up actions, as well as
challenges and solutions related to the management of the school literacy program.
Data were collected through participatory observations, semi-structured interviews,
and document analysis involving the principal and teachers. The data were analyzed
using descriptive qualitative techniques through data reduction, data organization,
and interpretative analysis. The findings reveal that the literacy program has been
implemented in accordance with the Plan—-Do-Check—-Act (PDCA) quality
management cycle; however, several aspects remain suboptimal. Program planning
was not fully grounded in systematic literacy needs assessment, implementation
encountered constraints related to teacher participation and supporting facilities,
and evaluation activities tended to be administrative with limited evidence-based
follow-up. Key challenges included limited human resources and inadequate literacy
infrastructure. To address these issues, the principal adopted improvement
strategies such as enhancing teachers’ professional capacity, optimizing literacy-
related facilities, and strengthening collaboration among teachers, parents, and
other school stakeholders. The study concludes that systematic, participatory, and
sustainable quality management of school-based literacy programs is essential for
improving elementary students’ literacy outcomes.

Keywords: quality management, school leadership, literacy program
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis manajemen mutu program kepala
sekolah dalam meningkatkan kemampuan literasi siswa di SDN Angkasa 06
Margahayu Kabupaten Bandung. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif
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dengan metode studi kasus. Fokus penelitian meliputi perencanaan, pelaksanaan,
evaluasi, tindak lanjut, serta kendala dan solusi dalam pengelolaan program literasi
sekolah. Data dikumpulkan melalui observasi partisipatif, wawancara mendalam,
dan studi dokumentasi dengan informan kepala sekolah dan guru. Analisis data
dilakukan secara deskriptif kualitatif melalui tahapan reduksi data, penyajian data,
dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa manajemen mutu
program literasi telah dilaksanakan dengan mengacu pada siklus Plan—Do—Check-
Act (PDCA), namun belum sepenuhnya optimal. Perencanaan program belum
sepenuhnya berbasis analisis kebutuhan literasi siswa, pelaksanaan masih
menghadapi keterbatasan keterlibatan guru dan sarana prasarana, serta evaluasi
cenderung bersifat administratif tanpa tindak lanjut yang sistematis. Kendala utama
meliputi keterbatasan sumber daya manusia dan fasilitas pendukung literasi. Solusi
yang dilakukan kepala sekolah meliputi penguatan kompetensi guru, optimalisasi
sarana literasi, serta peningkatan kolaborasi dengan warga sekolah dan orang tua.
Penelitian ini menegaskan bahwa manajemen mutu program kepala sekolah yang
sistematis dan berkelanjutan berperan penting dalam meningkatkan kemampuan
literasi siswa sekolah dasar.

Kata kunci: manajemen mutu, kepala sekolah, literasi siswa

A.Pendahuluan pembelajaran dalam mengarahkan,
Kemampuan literasi merupakan mengelola, dan menjamin mutu
kompetensi dasar yang berperan program literasi agar selaras
penting dalam mendukung dengan tujuan pendidikan dan
keberhasilan pembelajaran siswa kebutuhan nyata siswa.

sekolah dasar. Literasi tidak hanya . :
Secara teoretis, manajemen mutu
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mencakup kKemampuan membaca pendidikan melalui pendekatan

dan menulis permulaan, tetapi juga ,
uiis p ) priug Total Quality Management dengan
siklus Plan-Do-Check-Act (PDCA)

menjadi kerangka Kkerja yang

kemampuan memahami, mengolah,
serta menggunakan informasi

secara kritis dalam berbagai

relevan dalam pengelolaan
konteks pembelajaran. Oleh karena . .
program literasi sekolah.
itu, enguatan literasi siswa _
peng Pendekatan ini menekankan

memerlukan pengelolaan program . ,
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yang sistematis dan berkelanjutan kebutuhan, pelaksanaan  yang

di tingkat satuan pendidikan. terarah, evaluasi yang objektif,

Kepala sekolah memiliki peran . . ,
_ _ o serta tindak lanjut sebagai upaya
strategis sebagal pemimpin perbaikan berkelanjutan. Sejumlah
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kebijakan nasional, seperti
Permendiknas Nomor 13 Tahun
2007 tentang Standar Kompetensi
Kepala Sekolah dan Permendikbud
Nomor 23 Tahun 2015 tentang
Penumbuhan Budi Pekerti, juga
menegaskan peran kepala sekolah
dalam membangun budaya literasi
dan meningkatkan mutu

pembelajaran di sekolah dasar.

Namun, praktik di lapangan
menunjukkan bahwa pelaksanaan
program literasi di sekolah dasar
belum sepenuhnya optimal. Hasil
observasi awal di SDN Angkasa 06
Margahayu Kabupaten Bandung
menunjukkan  bahwa  program
literasi telah dilaksanakan, tetapi
perencanaannya belum
sepenuhnya  didasarkan pada
analisis kebutuhan kemampuan
literasi siswa. Pelaksanaan
program masih menghadapi
kendala keterlibatan guru dan
keterbatasan sarana pendukung
evaluasi

literasi, sementara

program cenderung bersifat
administratif dan belum diikuti
tindak lanjut yang sistematis.
Kondisi ini berdampak pada
capaian literasi siswa yang belum

merata, terutama dalam aspek

pemahaman bacaan dan

pengolahan informasi.

Permasalahan tersebut
sejalan dengan tantangan literasi
yang bersifat nasional, di mana
kemampuan literasi siswa
Indonesia  masih memerlukan
penguatan secara berkelanjutan.
Meskipun

berbagai penelitian

terdahulu telah mengkaji
kepemimpinan kepala sekolah dan
literasi,

implementasi  program

kajian yang secara komprehensif

menelaah manajemen mutu
program kepala sekolah
berdasarkan seluruh tahapan

siklus mutu, termasuk kendala dan
solusi implementatifnya, masih
terbatas. Oleh karena itu, penelitian
ini bertujuan untuk menganalisis
manajemen mutu program kepala
sekolah dalam meningkatkan
kemampuan literasi siswa di SDN
Angkasa 06 Margahayu Kabupaten
Bandung. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat memberikan
kontribusi teoretis dalam
pengembangan kajian manajemen
pendidikan serta kontribusi praktis
bagi kepala sekolah dan pemangku
kepentingan dalam mengelola

program literasi sekolah dasar

254



Pendas : Jurnal llmiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 10 Nomor 04, Desember 2025

secara lebih efektif dan

berkelanjutan.

B. Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan

pendekatan kualitatif dengan
metode studi kasus. Pendekatan
kualitatif dipilih karena penelitian
bertujuan memahami secara
mendalam proses manajemen mutu
program kepala sekolah dalam
meningkatkan kemampuan literasi
siswa, termasuk dinamika
perencanaan, pelaksanaan,
evaluasi, tindak lanjut, serta
kendala dan solusi yang muncul
dalam konteks nyata sekolah.
Metode studi kasus digunakan
untuk menggali fenomena secara
holistik pada satu satuan
pendidikan dasar, yaitu SDN
Angkasa 06 Margahayu Kabupaten
Bandung, sebagai konteks empiris

penelitian.

Subjek penelitian meliputi kepala
sekolah dan guru yang terlibat
langsung dalam pelaksanaan
program literasi sekolah. Pemilihan
dilakukan

informan secara

purposive dengan

mempertimbangkan keterlibatan

dan pengetahuan informan
terhadap program literasi yang
diteliti. Objek penelitian difokuskan
pada manajemen mutu program
kepala sekolah dalam
meningkatkan kemampuan literasi
siswa, yang dianalisis melalui
tahapan perencanaan,
pelaksanaan, evaluasi, tindak
lanjut, serta identifikasi kendala

dan solusi implementatif.

Pengumpulan data dilakukan

melalui observasi partisipatif,
wawancara mendalam, dan studi
dokumentasi. Observasi digunakan
untuk  memperoleh  gambaran
langsung mengenai pelaksanaan
program literasi dan Kketerlibatan
warga sekolah. Wawancara
mendalam dilakukan untuk
menggali pandangan, pengalaman,
dan strategi kepala sekolah serta
guru dalam mengelola program
literasi. Studi dokumentasi
digunakan untuk menelaah
dokumen terkait, seperti rencana
kerja sekolah, program literasi,
laporan  evaluasi, dan arsip
kebijakan internal sekolah. Ketiga
teknik tersebut digunakan secara
terpadu untuk menjamin

kelengkapan dan kedalaman data.
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Analisis data dilakukan secara
deskriptif kualitatif dengan tahapan
reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Data yang
dikodekan dan

dikategorikan sesuai fokus

diperoleh

penelitian, kemudian dianalisis
untuk menemukan pola, keterkaitan
antar-temuan, serta makna yang
relevan dengan kerangka
manajemen mutu program literasi.
Keabsahan data dijaga melalui
triangulasi teknik dan sumber,
serta pengecekan konsistensi
informasi antar-informan. Dengan
prosedur metodologis tersebut,
penelitian ini diharapkan mampu
menghasilkan temuan yang valid
dan kontekstual mengenai
manajemen mutu program kepala
sekolah dalam meningkatkan

kemampuan literasi siswa.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa manajemen mutu program
kepala sekolah dalam
meningkatkan kemampuan literasi
siswa di SDN Angkasa 06
Margahayu Kabupaten Bandung
telah dilaksanakan melalui tahapan

perencanaan, pelaksanaan,

evaluasi, dan tindak lanjut, namun
belum sepenuhnya optimal. Pada
tahap perencanaan, kepala sekolah
menyusun program literasi yang
terintegrasi dalam rencana Kkerja
sekolah dan mengacu pada

kebijakan Gerakan Literasi
Sekolah. Perencanaan program
dilakukan melalui rapat bersama
guru dan mempertimbangkan

ketersediaan sarana literasi.

Namun, perencanaan tersebut
belum sepenuhnya berbasis pada
analisis kebutuhan kemampuan
literasi siswa secara sistematis.
Temuan ini menunjukkan bahwa
fungsi perencanaan telah berjalan,
tetapi masih bersifat umum dan
rutin, belum sepenuhnya
menerapkan prinsip perencanaan
mutu yang berorientasi pada data,
sebagaimana ditekankan dalam

siklus PDCA (Deming).

Pada tahap pelaksanaan, program
literasi dilaksanakan melalui
kegiatan pembiasaan membaca,
pemanfaatan pojok baca, dan
integrasi literasi dalam
sekolah

pembelajaran. Kepala

berperan dalam memberikan
arahan dan mendorong keterlibatan

guru. Meskipun demikian, tingkat
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konsistensi pelaksanaan program
antar kelas masih Dbervariasi,
dipengaruhi oleh perbedaan
komitmen dan kompetensi guru.
Kondisi ini menunjukkan bahwa
fungsi pelaksanaan telah berjalan,
tetapi pengendalian mutu belum
sepenuhnya merata. Temuan ini
sejalan dengan pandangan Sallis
yang menegaskan bahwa mutu
pendidikan sangat ditentukan oleh
keterlibatan seluruh warga sekolah

secara konsisten.

Pada tahap evaluasi, Kkepala
sekolah melakukan monitoring dan
supervisi terhadap pelaksanaan
program literasi. Evaluasi lebih
melalui

banyak dilakukan

pemeriksaan administrasi dan
pengamatan umum terhadap
kegiatan literasi. Hasil evaluasi
belum sepenuhnya dimanfaatkan
sebagai dasar perbaikan program
secara terstruktur. Hal ini
menunjukkan bahwa fungsi
evaluasi belum optimal dalam
mendukung perbaikan
berkelanjutan. Padahal, dalam
manajemen mutu, evaluasi
merupakan tahap penting untuk

menilai efektivitas program dan

menentukan langkah perbaikan

selanjutnya.

Tindak lanjut program literasi

dilakukan melalui pemberian
arahan dan motivasi kepada guru,
serta upaya peningkatan sarana
literasi secara bertahap. Namun,
tindak lanjut belum dirancang
dalam bentuk program
pengembangan yang sistematis
dan berkelanjutan. Kendala utama
yang dihadapi meliputi
keterbatasan sarana pendukung
literasi, variasi kompetensi guru,
dan keterbatasan waktu
pelaksanaan program. Meskipun
demikian, kepala sekolah berupaya
mengatasi kendala tersebut melalui
penguatan koordinasi, optimalisasi

sumber daya yang ada, dan

pembiasaan literasi secara
bertahap.
Secara keseluruhan, hasil

penelitian menunjukkan bahwa
manajemen mutu program kepala
sekolah telah berjalan sesuai
fungsi manajemen, tetapi masih
memerlukan penguatan pada aspek
perencanaan berbasis data,
evaluasi yang lebih sistematis, dan

tindak lanjut yang berorientasi
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pada perbaikan berkelanjutan.

Temuan ini menegaskan bahwa
penerapan manajemen mutu yang
konsisten dan partisipatif berperan

penting dalam meningkatkan

kemampuan literasi siswa di

sekolah dasar.

D. Kesimpulan

Berdasarkan  hasil  penelitan  dan
pembahasan, dapat disimpulkan bahwa
manajemen mutu program kepala
sekolah dalam meningkatkan
kemampuan literasi siswa di SDN
Angkasa 06 Margahayu Kabupaten
Bandung telah dilaksanakan melalui
tahapan perencanaan, pelaksanaan,
evaluasi, dan tindak lanjut. Program
literasi sekolah telah terintegrasi dalam
perencanaan sekolah dan dilaksanakan
melalui berbagai kegiatan pembiasaan
literasi. Namun demikian, penerapan
manajemen mutu tersebut  belum
sepenuhnya optimal, terutama pada
aspek perencanaan berbasis analisis
kebutuhan literasi siswa, evaluasi
program yang sistematis, serta tindak
lanjut yang berorientasi pada perbaikan

berkelanjutan.

Kepala sekolah telah berperan dalam
mengoordinasikan  dan  mendorong
keterlibatan guru dalam pelaksanaan
program literasi, tetapi konsistensi
pelaksanaan  antar  kelas masih

bervariasi. Evaluasi program cenderung

bersifat ~ administratif  dan belum
dimanfaatkan secara maksimal sebagai
dasar pengambilan keputusan untuk
peningkatan mutu program. Kondisi
tersebut menunjukkan bahwa penguatan
fungsi manajemen mutu, khususnya pada
tahap evaluasi dan tindak lanjut, menjadi
kebutuhan utama  dalam upaya

peningkatan kemampuan literasi siswa.

Berdasarkan temuan tersebut,
disarankan  agar kepala  sekolah
mengembangkan perencanaan program
literasi yang lebih berbasis data
kemampuan literasi siswa, serta
memperkuat mekanisme evaluasi dan
tindak lanjut melalui supervisi yang
berkelanjutan dan terarah. Selain itu,
peningkatan kompetensi guru dalam
mengintegrasikan literasi ke dalam
pembelajaran perlu dilakukan secara
sistematis melalui kegiatan
pengembangan profesional. Penelitian
selanjutnya disarankan untuk mengkaji
efektivitas model manajemen mutu
program literasi dengan pendekatan
kuantitatif atau mixed methods, serta
memperluas konteks penelitian pada
jenjang dan karakteristik sekolah yang
berbeda guna memperoleh gambaran

yang lebih komprehensif.
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